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Abstract

This research was motivated by problems which showed that grade Il students at
SDN 15 Maripi had learning difficulties that hindered the student's learning process,
namely reading, writing and arithmetic during the Covid-19 pandemic, because
during the COVID-19 pandemic, students only took assignments at school. and work
at home independently. The purpose of this study was to determine the role of
classroom teachers in overcoming student learning difficulties during the pandemic
in class IIl SDN 15 Maripi and to determine the factors that influence student
learning difficulties during the pandemic in class 11l SDN 15 Maripi. This study uses
qualitative research with data collection methods, namely observation, interviews
and documentation. The author conducted interviews with informants regarding
the role of classroom teachers in overcoming student learning difficulties
during the pandemic in grade Il SD Negeri 15 Maripi Manokwari. The research
design uses case studies. From the results of the research that has been done, it
can be concluded that changes in the student learning system that are carried
out offline make students experience various difficulties in learning such as
difficulties in reading, writing and arithmetic. To overcome student learning
difficulties, teachers can play a role in guiding, teaching and training students while
studying with the efforts made, namely the teacher providing additional hours of
learning, giving syllable assignments so that students want to learn independently,
and providing encouragement in the form of motivation so that students are
motivated and motivated. active in learning. And there are also factors that cause
learning difficulties, namely internal and external factors.

Keywords: learning difficulties, pandemic period, teacher's role

Abstrak
Penelitian ini dilatar belakangi oleh perpasca pandemilahan yang menunjukkan
bahawa siswa kelas Ill di SDN 15 Maripi mengalami kesulitan belajar yang
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menghambat proses belajar siswa yaitu membaca, menulis dan berhitung pada
pasca pandemi Covid-19, karena selama pasca pandemi covid-19 siswa hanya
mengambil tugas di sekolah dan mengerjakan di rumah secara mandiri. Ada pun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru kelas dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa pada pasca pandemi di kelas 1ll SDN 15 Maripi dan untuk
mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa pasca
pandemi di kelas 1ll SDN 15 Maripi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Penulis melakukan wawancara dengan informen mengenai Peran
guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada pasca pandemi di kelas
[l SD Negeri 15 Maripi Manokwari. Rancangan penelitian menggunakan studi
kasus. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan perubahan
sistem belajar siswa yang dilaksanakan secara luring membuat siswa mengalami
berbagai kesulitan dalam belajar seperti kesulitan dalam membaca, menulis dan
berhitung. Untuk mengatasi kesulitan belajar siswa, guru dapat berperan dalam
membimbing, mengajar dan melatih siswa saat belajar dengan upaya yang di
lakukan yaitu guru memberikan jam tambahan belajar, memberikan tugas
persuku kata agar siswa mau belajar secara mandiri, serta memberikan dorongan
berupa motivasi agar siswa termotivasi dan giat dalam belajar. Dan ada pun
faktor penyebab kesulitan belajar yaitu faktor internal dan eksternal.

Kata Kunci: kesulitan belajar, masa pandemi, peran guru

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat dan juga
merupakan suatu sistem untuk mencerdaskan anak bangsa dan dalam
mengembangkan potensi diri melalaui proses pembelajaran. Menurut Munirah (2018)
bahwa pentingnya pembelajaran adalah untuk meningkatkan kecerdasan dan
keterampilan generasi penerus bangsa. Pembelajaran berkelanjutan dapat membawa
perubahan dan kemajuan kearah yang lebih baik. Undang-undang No. 20 tahun 2003
pasal 3, yang merumuskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Nana (2014) menjelaskan bahwa belajar menghadapkan individu pada hal-hal baru
yang tidak pernah mereka ketahui sebelumnya. Pendidikan adalah seseorang yang
berkomitmen untuk mengajar ilmu pengetahuan kepada orang lain. Kualitas pendidikan
memberikan dampak yang besar bagi siswa karena siswa menjadi jantung dalam proses
pembelajaran. Dalam pembelajaran di sekolah yang memegang peran penting adalah
seorang guru.

Guru bekerja keras untuk membimbing dan melatih siswa agar meningkatakan
pengetahuan mereka. Sikap guru dalam mendidik siswa sangat mempengaruhi
perkembangan potensi diri siswa, guru yang profesional dapat menyelesaikan tugas dan
tanggung jawabnya dengan baik. Peran guru bukan hanya mengajar tetapi guru juga
berperan sebagai motivator, pembimbing, melatih, serta sebagai sumber belajar. Hal
tersebut senada dengan beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa

EDUCASIA, Vol. 8 No. 3, 2023, www.educasia.or.id, e-ISSN: 2527-5011, p-ISSN: 2502-9150 196



Siti Muflihah, Siti Fatimahtun Zahra, Felixia Valentina Jawa Liwun, Peran Guru Kelas dalam
Mengatasi Peningkatan Hasil Belajar IPS Pada Konsep Peta Lingkungan Siswa Kelas IV MIN 11 Banjar

keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan bergantung kepada proses belajar yang
dialami oleh siswa (M. Putri et al., 2021; Suryani & Puspitasari, 2022; Wibowo & Nur’aeni,
2022).

Utami (2020) menjelaskan hambatan dalam proses belajar terjadi saat siswa atau
peserta didik tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. Dalam hal ini hambatan yang
terjadi dan dialami saat ini adalah hambatan eksternal sebagai akibat dari pandemi
Covid-19. Kesulitan belajar merupakan bentuk gangguan yang menghambat kegiatan
belajar siswa. Gangguan tersebut disebabkan karena adanya faktor- faktor yang terjadi
yaitu fisik dan psikis antara lain pemahaman dalam belajar membaca, menulis dan
berhitung. Dalam hal ini guru berusaha mengatasi kesulitan belajar siswa dengan
memberikan materi pembelajaran, menggunakan metode pembelajaran dan media
pembelajaran untuk membantu siswa memahami materi. Guru berharap hasil bimbingan
belajar kepada siswa mendapatkan hasil yang memuaskan.

Hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa siswa
kelas Il di SDN 15 Maripi mengalami kesulitan belajar yang menghambat proses belajar
siswa yaitu membaca, menulis dan berhitung pada pasca pandemi Covid-19, karena selama
pandemi pandemi siswa hanya mengambil tugas di sekolah dan mengerjakan di rumah
secara mandiri sehingga nilai yang diperoleh siswa belum mencapai kriteria ketuntasan
minimum. Konsep belajar dari rumah di SDN 15 Maripi Manokwari dilaksanakan dua kali
dalam 1 minggu dengan mengambil tugas ke sekolah, hal ini tentu berdampak pada
pembelajaran tatap muka pasca pandemi. Beberapa penelitian terdahulu menggambarkan
bahwa siswa mengalami kesulitan belajar pasca pandemi covid-19 (Insaniyah & Angraeni,
2022; Nafisah, 2022; Nurmalasari et al., 2023; Sari, 2022). Namun demikian, penanganan
terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar pasca pandemi covid-19 tentunya perlu
dilakukan dan diupayakan baik melalui guru di sekolah maupun orang tua di rumah.
Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa penanganan menghadapi kesulitan belajar siswa
yang telah dilakukan diantaranya adalah dengan metode diagnosis, remediasi (Ginting et
al., 2022), variasi media pembelajaran (Marwanti et al., 2022), dan melakukan teaching
clinic (Hasibuan, 2022).

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang peran
guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pasca pandemi di SDN 15 Maripi
dengan tujuan untuk mengetahui peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa
dan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa pasca pandemi di SDN 15
Maripi Manokwari.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Fungsi guru sangat menentukan dalam bidang pendidikan dalam konteks kelas,
menurut Utami (2020). Pasca wabah, peran guru bagi masa depan murid menjadi krusial.
Siswa yang memiliki pengetahuan luas dan perilaku yang baik dapat dihasilkan oleh guru
yang memiliki kecerdasan, kejujuran, kebijaksanaan, dan jiwa kepemimpinan. Guru pada
semua jenjang pendidikan mulai dari pendidikan anak usia dini sampai pendidikan formal
pada tingkat dasar dan menengah mempunyai tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi anak didik.

Dengan memajukan keterampilan mereka sejalan dengan harapan masyarakat,
kemajuan ilmiah, dan kemajuan teknologi global, guru juga dapat memasarkan diri dan
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mengklaim statusnya sebagai pendidik profesional. Mereka memiliki tugas kepada
instruktur untuk membantu siswa dalam mewujudkan aspirasi dan tujuan mereka.
Akibatnya, instruktur memainkan peran penting dalam mendidik dan mengajar siswa
mereka. Selanjutnya disinilah guru memiliki peran ganda dalam menghadapi peserta
didiknya dengan cara mengajar, melatih dan membimbing. Berikut merupakan peran guru
dalam dunia pendidikan menurut Zulfianti dalam Utami (2020) antara lain:
a. Peran sebagai pembimbing
Guru merupakan sosok yang digugu dan ditiru, artinya segala seuatau yang dilakukan
oleh guru pasti akan ditiru oleh siswanya. Untuk menjadi sosok pembimbing,
seorang guru dapat memberikan panutan yang baik bagi siswa serta memberi motivasi
dalam membimbing siswa ke arah yang lebih baik.
b. Peran sebagai seorang pengajar
Peran dan fungsi guru teladan yang baik pula. Guru tidak sekedar bertangung jawab
dalam mengajarkan mata pelajaran tetapi juga meletakkan karakter, moral dan
etika pada siswanya, guru dituntut memiliki kemampuan yang sangat berpengaruh
terhadap pelaksanan pedidikan di sekolah, yaitu; a). Bertugas menjadi pendidk dan
pengajar; b) Menjadi anggota masyarakat; c) Menjadi administrator; d) Menjadi
pemimpin; dan e) Menjadii pengelola pelajaran
¢. Peran sebagai seorang pelatih
Perannya disini adalah melatih serta memberi arahan kepada siswa. Siswa dilatih untuk
lebih mandiri dalam belajar, hal ini biasanya pada tingkat SMP/SMA sedangkan pada
siswa tingkat dasar lebih fokus pada bimbingan dan pengajaran dari seorang pendidik.

Menurut Mulyadi (2008) kesulitan belajar dapat diartikan sebagai kondisi dalam
suatu proses belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk
pencapian hasil belajar. Kesulitan belajar yang menghambat proses pembelajaran siswa
yaitu kesulitan membaca, menulis dan berhitung. Dalam proses belajar mengajar guru
pasti menemukan siswa yang mengalami kesulitan. Kesulitan belajar yang sering ditemui
oleh guru yaitu kesulitan dalam menulis, membaca dan berhitung. Hal ini sering
menganggu kelancaran aktivitas belajar siswa dikarenakan siswa lambat dalam
memahami materi pebelajaran di kelas, dan apa yang disampaikan oleh guru sering kali
siswa lama untuk menanggapinya. Arti lain dari kesulitan belajar adalah kondisi dimana
proses belajar yang ditandai dengan adanya sejumlah hambatan untuk mencapai tujuan
pembelajaran siswa di kelas, hal ini bisa dilihat dari cara belajar siswa sebagai berikut (a)
Siswa belum bisa membaca dengan baik dan lancar, (b) siswa belum lancar dalam
menulis, (c) siswa belum lancar dalam berhitung. Sehingga indikator kesulitan belajar
pada siswa dilihat dari ketidak mampuan anak karena suatu hal lain yang menghambat
proses belajar berpengaruh terhadap hasil belajarnya yang kurang memuaskan. Oleh
karena itu anak-anak yang mengalami kesulitan belajar memerlukan perhatian khusus dari
guru untuk mengoptimalkan pengembangan potensi dirinya agar anak mendapatkan
hasil yang baik sesuai kemampuan dan bakatnya.

Banyak variabel dapat berkontribusi untuk masalah belajar. Variabel tersebut,
menurut Slameto dalam Utami (Utami, 2020), dapat dibagi menjadi dua kategori: faktor
internal dan faktor eksternal. Sedangkan variabel eksternal berkaitan dengan unsur-unsur
dari lingkungan luar individu, sedangkan faktor internal berkaitan dengan keadaan
peserta didik. Faktor Internal Siswa diantaranya adalah (1) Kendala Fisiologis. Kesehatan

EDUCASIA, Vol. 8 No. 3, 2023, www.educasia.or.id, e-ISSN: 2527-5011, p-ISSN: 2502-9150 198



Siti Muflihah, Siti Fatimahtun Zahra, Felixia Valentina Jawa Liwun, Peran Guru Kelas dalam
Mengatasi Peningkatan Hasil Belajar IPS Pada Konsep Peta Lingkungan Siswa Kelas IV MIN 11 Banjar

fisik anak berdampak besar pada seberapa siap mereka untuk belajar. Seorang murid yang
memiliki kesehatan fisik yang baik akan lebih mampu belajar daripada anak muda yang
tidak sehat. Kemampuan siswa untuk belajar akan berbeda dengan siswa yang
kekurangan gizi jika siswa tersebut mendapat makanan yang layak. Siswa gizi buruk sering
mengalami kelelahan, mengantuk, dan kurang konsentrasi di kelas. (2) Faktor Psikologis,
diantaranya adalah (a) Cacat mental, kondisi tersebut berakibat pada ketidak mampuan
belajar. (b) Bakat, merupakan kemampuan bawaan untuk mencapai potensi terbaiknya
melalui sejumlah latihan. Hal ini tentu berkaitan erat dengan kemampuan anak dalam
mengikuti pelajaran, jika seoraang anak tidak memiliki bakat pada kemampuan tertentu
pastilah akan berakibat pada kesulitannya dalam mengikuti sejumlah pelajaran tersebut.
(c) Motivasi, merupakan dorongan dari dalam diri anak untuk dapat menacapai
tujuannya. Sejumlah penelitian menunjukan bahwa jika motivasi belajar siswa tinggi
maka hasil belajar siswa pada umumnya meningkat. (d) Ego, merupakan sikap yang
memusatkan pada dirinya saja. (e) Inteligensi (1Q) atau kecerdasan, 1Q baik berada
antara 110-130, IQ biasa berada antara 90-110, dan 1Q kurang berada pada kurang dari 70.

Selanjunya untuk faktor eksternal siswa diantaranya adalah faktor keluarga dan
faktor lingkungan sekolah. Pertama, faktor keluarga, peran keluarga pada proses belajar
siswa sangat besar, mengingat keluarga adalah institusi pendidikan pertama dalam
memberikan pola asuh dan keteladanan. Jika orang tua kurang memberikan perhatian
baik itu waktu belajar siswa maupun kesehatan, atau bahkan menanamkan kebiasaan
yang kurang baik, tentu dapat mengakibatkan kesulitan belajar bagi anak. Kedua, Faktor
lingkungan sekolah berperan penting dalam membantu kesiapan belajar siswa, mulai dari
tempat belajar yang nyaman, alat-alat belajar yang memadai, suasana yang nyaman
bahkan waktu yang dipola dengan baik serta pergaulan yang terkontrol tentu akan
membantu siswa untuk belajar dengan baik. Hal ini tentu berkaitan dengan peran sekolah
dalam menangani kesulitan belajar siswanya. Ketiga, Faktor lingkungan tempat tinggal
memiliki peran dalam pembelajaran anak, karena sebagian besar waktu dihabiskan di
lingkungan tempat tinggal anak. Hal ini tentu berpengaruh pada pembentukan karakter
anak karena berkaitan dengan hubungan sosialnya. Lingkungan tempat tinggal yang
bising akan membentuk anak menjadi karakter yang keras yang bisa berdampak pada
kesulitan belajar dari diri siswa di sekolah.

Pemerintah Indonesia, menurut Sohrabi (2020), telah menerapkan sejumlah
strategi untuk memitigasi dampak wabah Covid-19. Melalui gerakan Social Distancing,
salah satu tugas awalnya adalah menginformasikan kepada masyarakat umum tentang
pentingnya menjaga jarak fisik. Dengan mengimbau individu untuk menjaga jarak minimal
dua meter antara dirinya dengan orang lain, menghindari kontak mata langsung dengan
orang lain, dan menjauhi keramaian, langkah ini bertujuan untuk memutus mata rantai
penularan virus.

Namun, menurut Buana (2020), gerakan social distancing kurang menyentuh
masyarakat sehingga kasus terus meningkat. Selain itu, meski jumlah kasus terus
bertambah, namun kapasitas layanan kesehatan dan sumber daya manusia Indonesia
masih belum memadai untuk menangani wabah Covid-19. Tujuan dari penelitian latar
belakang artikel ini adalah untuk mengkaji respon Indonesia terhadap wabah Covid-19
saat ini, yang memberikan dampak buruk yang serius bagi kehidupan manusia.

Akibatnya, Indonesia diduga berupaya membatasi dan memutus mata rantai
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penularan Covid-19 dengan membuat aturan yang berlaku, menurut Putri (2020). Namun,
untuk memerangi pandemi ini, sangat penting bagi masyarakat umum untuk menyadari
perlunya memperhatikan himbauan pemerintah dan petugas kesehatan serta
meningkatkan pemahaman mereka sendiri tentang cara menghentikan penyebaran virus
Covid-19.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Studi ini berfokus pada
keterlibatan guru dalam membantu siswa di SDN 15 Maripi mengatasi tantangan belajar
pasca pandemi. Administrator sekolah, instruktur kelas tiga, dan semua siswa kelas tiga
menjabat sebagai subjek penelitian. Sumber data penelitian mencakup data sekunder yang
ditemukan dalam dokumen milik sekolah dan data primer diperoleh melalui wawancara
dengan administrator sekolah, instruktur, dan siswa. Metode pengumpulan data yang
digunakan meliputi dokumentasi, wawancara, dan observasi. Sugiyono (2016) mengutip
Miles dan Huberman yang menyatakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berkesinambungan hingga mencapai titik jenuh, yaitu saat jumlah data yang
terkumpul cukup. Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan terus menerus selama
data dikumpulkan. Dalam prosedur ini, peneliti memeriksa informasi yang diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan mengklasifikasikan informasi,
menggambarkan komponennya, mensintesisnya, dan merumuskan pertanyaan secara
logis sehingga mereka dan orang lain dapat memahaminya.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berikut ini adalah hasil penelitian yang di peroleh menggunakan hasil wawancara
dengan guru kelas. Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SDN 15 Maripi
Manokwari menemukan beberapa peran guru, antara lain:
1. Peran Guru Sebagai Pembimbing
Guru harus bisa membantu dan membimbing dalam mengatasi kesulitan belajar.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Ibu DO bahwa

“Dalam proses belajar mengajar pasca pandemi Covid- 19 sebagian siswa
masih mengalami kesulitan dalam belajar. Kesulitan yang dialami siswa
dalam belajar yaitu kesulitan dalam membaca, menulis dan berhitung.
Untuk mengatasi kesulitan belajar pada siswa, guru telah melakukan upaya
dalam mengatasi kesulitan belajar misalanya sebelum memberikan materi
pembelajaraan untuk dikerjakan di rumah, terlebih dahulu guru memberi
bimbingan dan mengarahakan agar siswa lebih fokus dengan apa yang
dijelaskan oleh guru. Proses belajar mengajar pasca pandemi Covid-19 guru
menjelaskan materi kemudian memberikan contoh soal untuk dikerjakaan,
dengan tujuan untuk mencapai proses belajar mengajar”.

Peran guru dalam membimbing merupakan hal yang sangat penting pada saat
siswa mengalami kesulitan belajar. Proses pembelajaran yang tidak optimal pada saat
pembelajaran daring masa pandemi menjadi perhatian guru sehingga siswa tidak
kehilangan semangat belajarnya. Peneliti menemukan temuan yang menyatakan bahwa
kerjasama antara orang tua dan guru sangat diperlukan untuk menanggulangi kesulitan
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belajar yang dialami oleh siswa dengan cara memberikan motivasi (Jamaah, 2021; Saumi
et al., 2021), melakukan home visit (Jamaah, 2021), dan menjalin komunikasi yang baik
dengan siswa (Ntelok, 2021; Permadi et al., 2021; Tanti, 2021).

2. Peran Guru sebagai Pengajar

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SDN 15 Maripi Manokwari
menemukan bahwa peran guru sebagai pengajar dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa pasca pandemi Covid-19 di kelas 111 SDN 15 Maripi, guru mampu bertanggung jawab
dalam mengajar siswa dengan baik. Hal ini sejalan dengan pernyatan dari ibu YB.

“Pada proses belajar mengajar di kelas pasca pandemi Covid-19 guru
memberikan materi dan menjelaskan serta memberikan contoh soal pada
siswa. Pada proses belajar mengajar ini sebagain siswa mengalami kesulitan
dalam belajar. Oleh karean itu guru berupaya untuk untuk mengatasinya.
Upaya yang lakuka guru yaitu Sebelum jam pulang sekolah guru memberikan
tugas untuk dikerjakan di rumah. Untuk siswa yang kesulitan belajar
guru memberikan tambahan jam belajar. ”

Pada proses belajar mengajar sebelumnya sangat berbeda dengan proses belajar
pasca pandemi Covid-19. Pada saat pasca pandemi Covid-19 sekolah menerpakan sistem
pembelajaran dari rumah. Hal ini sejalan dengan pernyatan ibu DO dan ibu YB bahwa

“Sistem pembelajaran ini siswa mengambil tugas di sekolah 1 minggu 2 kali
pada hari rabu dan sabtu untuk dikerjakan di rumah. Sebelum guru
memberikan tugas terlebih dahulu guru menjelaskan dan mengajarkan
materi agar siswa dapat memahaminya. Dalam halini siswa sangat kesulitan
dalam belajar dari rumah karena tidak seperti bisanya bertatap muka dengan
bapak/ibu guru di sekolah”.

Peran guru sebagai pengajar menjadi tugas berat setelah covid 19 mulai mereda.
Guru harus melakukan asesmen kondisi siswa saat melaksanakan tatap muka secara
langsung (Permadi et al., 2021). Selain itu, kolaborasi antara guru dan orang tua juga
sangat diperlukan yakni guru perlu juga mengetahui pendampingan belajar yang
dilakukan oleh orang tua (Handayani & Asri, 2021; Sun’iyah, 2020).

3. Peran Guru sebagai Pelatih

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa peran guru
sebagai pelatih pada pasca pandemi Covid-19 di SDN 15 Maripi Manokwari yaitu guru
berperan dalam melatih siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik. Hal ini sejalan
dengan pernyatan ibu DO danibu YB.

“Kegiatan belajar mengajar di kelas sebagian siswa mengalami kesulitan
belajar, siswa mengalami kesulitan membaca, mengenal huruf dan berhitung.
Hal ini guru berupaya untuk mengatasi kesulitan belajar siswa. Upaya yang
dilakukan guru yaitu guru memishakan siswa yang sudah bisa membaca,
menulis dan beritung. Untuk siswa yang kesulitan belajar guru memberikan
materi yang lebih mudah, kemudian dijelaskan 3 kali kepada siswa tidak hanya
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itu, guru juga meluangkan waktu sebelum pulang sekolah guru memberikan
les tambahan untuk melatih siswa dalam membaca, mengenal huruf dan
berhitung.”

Selain melatih siswa yang kesulitan belajar guru juga memberikan motivasi dan
nasehat agar siswa lebih giat dalam belajar. Berdasarkan hasil wawancara peneliti degan
ibu DO dan YB bahwa “Agar siswa lebih giat lagi untuk belajar guru memberikan
motivasi, nasehat dan semangat belajar, sebelum memulai pelajaran dan berakhirnya
jam pelajaran. Hal ini berbeda ketika pasca pandemi Covid-19 berlangsung. Guru hanya
memberikan motivasi dan nasehat ketika siswa mengambil tugas di sekolah.”

Peran guru sebagai pelatih mengarah kepada peran melatih siswa dalam
pembelajaran agar siswa mampu mendapat hasil belajar yang optimal. Guru melatih dan
menstimulus siswa untuk meraih prestasi dalam pembelajaran (Saleh, 2021).

Hasil wawancara peneliti di SDN 15 Maripi Manokwari menunjukan adanya faktor-
faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa pada pasca pandemi Covid-19. Kondisi
jasmani siswa juga dapat mempengaruhi kelancaran pembelajaran di kelas. Siswa
mengikuti pembelajarandi kelas dengan kondisi yang sehat, dikarenakan sebelum
berangkat ke sekolah siswa terlebih dahulu sarapan pagi sehingga tidak mengganggu
proses belajar mengajar di kelas. Selain kondisi jasmani siswa ada juga faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar siswa yaitu kurang adanya minat belajar siswa. Dengan
adanya dampak dari pasca pandemi pandemi Covid-19 siswa kurang minat dalam
belajar. Berdasarkan pernyataan ibu DO dan YB

“Siswa merasa bosan saat belajar dari rumah. Siswa merasa bosan karena

mereka hanya datang ke sekolah untuk mengambil tugas saja kemudian

langsung pulang ke rumah dan materi yang disampaikan oleh guru ada yang
kurang mereka pahami”.

Hasil yang didapatkan peneliti di SDN 15 Maripi Manokwari terkait faktor-
faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa yaitu faktor keluarga. Kurang
adanya perhatian orang tua. Berdasarkan pernyataan ibu DO dan YB: “Kurang
adanya perhatian dan pengawasan dari orang tua dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa. Siswa seringkali lupa untuk belajar, mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru dan siswa juga seringkali tidak masuk sekolah.” Salah satu faktor keluaraga
ada juga faktor lingkungan tempat bermain siswa yang juga mempengaruhi
kesulitan belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara bersama orang tua siswa ibu
AN: “Siswa sering bermain bersama teman-teman, sehingga mempengarui waktu
belajar siswa. Siswa hanya fokus untuk bermain dan lupa untuk belajar. Hal tersebut
mempengaruhi hasil belajar siswa.”

6. KESIMPULAN

Peran guru kelas untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dan faktor penyebab
kesulitan belajar pada pasca pandemi di SDN 15 Maripi Manokwari dapat diperoleh
kesimpulan antara lain: (1) Peran Guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada
pasca pandemi di SDN 15 Maripi diantaranya perubahan sistem belajar siswa yang
dilaksanakan secara luring membuat siswa mengalami berbagai kesulitan dalam belajar
seperti kesulitan dalam membaca, menulis dan berhitung. Untuk mengatasi kesulitan

EDUCASIA, Vol. 8 No. 3, 2023, www.educasia.or.id, e-ISSN: 2527-5011, p-ISSN: 2502-9150 202



Siti Muflihah, Siti Fatimahtun Zahra, Felixia Valentina Jawa Liwun, Peran Guru Kelas dalam
Mengatasi Peningkatan Hasil Belajar IPS Pada Konsep Peta Lingkungan Siswa Kelas IV MIN 11 Banjar

belajar siswa, guru dapat berperan dalam membimbing, mengajar dan melatih siswa
saat belajar dengan upaya yang dilakukan yaitu guru memberikan jam tambahan belajar,
juga memberikan tugas persuku kata agar siswa termotivasi untuk belajar secara mandiri,
serta memberikan dorongan berupa motivasi agar siswa termotivasi dan giat dalam
belajar. (2) Faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa SDN 15 Maripi
Manokwar, yakni: Faktor Internal seperti kondisi fisik, mental dan minat belajar siswa
yang kurang dan Faktor ekternal seperti kurang adanya perhatian orang tua dan
lingkungan tempat tinggal siswa.
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